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ABSTRACT 
 

PT. GlaxoSmithKline is an intermediary that transports 

products from manufacturers to retailers. After a 

product is produced by the factory, the product is sold 

to the distributor PT. GlaxoSmithKline namely PT. 

Anugerah Pharmindo Lestari (APL), PT. This APL will 

distribute to Minimarket Distributors, and distribute to 

Supermarkets, Hypermarkets. PT.GlaxoSmithKline 

assigned Sales Promotion Girl (SPG) and Merchandiser 

(MD) in supervising or monitoring stock at outlets. This 

study discusses the problems of the stock monitoring 

management information system owned by PT. 

GlaxoSmithKline Semarang. Stock monitoring 

management is an important problem faced by 

companies, especially supervision of developing 

outlets such as Indomaret and Alfamart. In meeting the 

smoothness of trade as well as the fulfillment of 

consumer demand, PT. GlaxoSmithKline should make 

every effort to establish stock availability at these 

outlets. In carrying out stock availability information, 

the technique used is still manual so that the company's 

performance is slow. Each outlet experiences stock 

changes from time to time, therefore a stock monitoring 

management information system is needed. The stock 

monitoring process is carried out by merchandisers who 

can move within the web network. This can make it 

easier for companies to monitor existing stock at 

outlets. This study tries to develop an information 

system for stock control and web-based prototype 

development. The development of a web-based 

prototype is expected to be able to carry out the stock 

control function including available goods, and out of 

stock (OOS) items at each outlet. 

Keywords: information system, stock monitoring, 

web.     

 

Abstrak 

PT. GlaxoSmithKline merupakan perantara yang menyalurkan produk dari pabrikan ke pengecer. Setelah 

suatu produk di hasilkan oleh pabrik, produk tersebut di jual ke distributor PT. GlaxoSmithKline yaitu PT. 

Anugerah Pharmindo Lestari (APL), PT. APL ini akan menyalurkan ke Distributor Minimarket, dan 

menyalurkan ke Supermarket, Hypermarket. PT.GlaxoSmithKline menugaskan Sales Promotion Girl (SPG) 

dan Merchandiser (MD) dalam mengawasi atau memonitoring stok di outlet. Penelitian ini membahas tentang 

permasalahan sistem informasi manajemen monitoring stok yang dimiliki PT. GlaxoSmithKline Semarang. 

Manajemen monitoring stok merupakan masalah penting yang di hadapi oleh perusahaan khususnya 

pengawasan terhadap outlet-outlet yang berkembang seperti indomaret dan alfamart. Dalam memenuhi 
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kelancarkan perdagangan yang sama halnya dengan pemenuhan permintaan konsumen maka PT. 

GlaxoSmithKline harus berusaha dalam menjalin ketersediaan stok barang pada outlet tersebut. Dalam 

menjalankan informasi ketersediaan stok, teknik yang digunakan masih manual sehingga membuat 

lambatnya kinerja perusahaan. Masing-masing outlet mengalami perubahan stok setiap waktu, oleh karena 

itu diperlukan suatu sistem Informasi Manajemen monitoring stok. Proses monitoring stok dilakukan oleh 

merchandiser yang dapat berpindah dalam jaringan web. Hal ini dapat memudahkan perusahaan dalam 

memonitoring stok yang ada pada outlet. Penelitian ini mencoba untuk mengembangkan sistem informasi 

untuk mengendalikan stok dan pembangunan prototipe berbasis web. Pembangunan prototipe berbasis web 

diharapkan mampu menjalakan fungsi pengendalian stok meliputi barang yang tersedia, dan barang yang 

kosong atau Out Of Stock (OOS) dimasing-masing outlet. 

Kata Kunci: sistem informasi, monitoring stok, web. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem informasi sangatlah pesat. Banyak orang yang bergantung pada teknologi yang 

berkembang. Perkembangan sistem informasi yang berbasis komputer dan berbasis internet. Internet berbasis 

web dapat memudahkan perusahaan dalam menampilkan berbagai informasi teks, data, gambar diam atau 

bergerak baik itu yang bersifat statis maupun dinamis. Diharapkan dengan adanya sistem informasi berbasis 

web yang diterapkan oleh perusahaan secara komputer, perusahaan mampu mengahadapi persaingan dengan 

perusahaan lain. 

Sistem informasi manajemen monitoring stok yang berjalan saat ini menemui beberapa masalah, yang 

pertama, monitoring stok di minimarket atau supermarket yang ada di semarang masih menggunakan laporan 

manual, dimana Merchandiser mencatat di form kertas yang disediakan dan akan dilaporkan seminggu sekali. 

Kedua, laporan yang dirangkum di akhir pekan, membuat pimpinan dalam pengontrolan yang ada di outlet 

minimarket atau supermarket masih lambat, dan pimpinan pusat masih mengandalkan informasi dari 

pimpinan cabang dalam mengawasi karyawan yang berada di lapangan. Aplikasi laporan yang belum 

terkomputerisasi menyebabkan kinerja laporan terhitung lambat. Ketiga, Komunikasi atau informasi 

monitoring stok antara Merchandiser, pimpinan cabang, salesman, admin dilakukan saat berada di ruang 

lingkup kerja atau dikantor. PT. GlaxoSmithKline sangatlah membutuhkan adanya data yang baru, 

Merchandiser yang berada di lapangan merupakan sumber informasi utama  dari suatu perusahaan. Maka 

dari itu sangatlah penting Merchandiser perusahaan tersebut harus menggunakan perangkat komputer 

berbasis internet untuk membuat data yang sistematis dan mengirim data terbaru.  

Sistem informasi merupakan gabungan beberapa hal yang teratur dari orang-orang, perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, 

mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi (Yakub,2012). Website adalah suatu sistem 

yang berhubungan dengan dokumen dapat digunakan sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, 

multimedia dan lainnya pada jaringan internet (Sibero, 2011). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem 

Sistem adalah suatu himpunan dari unsur-unsur yang berhubungan dan berkaitan dapat membentuk satu 

kesatuan yang utuh dan terpadu. Sistem juga merupakan elemen-elemen dari satu kesatuan yang saling 

berkolabulasi dengan yang lainnya, tidak dapat dipisahkan antara hardware, software, dan brainware (Al 

Jufri, 2011). 

2.2. Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi berarti dan bermanfaat bagi penerimanya untuk pengambilan 

keputusan masa kini maupun yang akan mendatang. Informasi mempunyai ciri-ciri benar atau salah, baru, 

tambahan, dan korektif (Al-Bahra, 2005). 

2.3. Sistem informasi 

Sistem informasi adalah suatu elemen yang didalamnya terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan 

prosedur kerja yang memproses, menyimpang, menganalisis, dan menyebarkan infomasi untuk mencapai 

suatu tujuan (Mulyanto, 2009). 

2.4. Manajemen 

Manajemen adalah bagian dari proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian 

dari berbagai sumber organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Solihin, 2009). 

2.5. Monitoring 

Monitoring mengartikan pengawasan adalah mendeterminasi apa yang telah dilakukan, maksudnya 

mengkaji prestasi kerja dan apabila diperlukan, menerapkan beberapa tindakan korektif sehingga hasil 

pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan (Terry, 2006). 
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2.6. Stok  

 Stok atau persediaan merupakan bahan-bahan, bagian yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang 

terdapat dalam perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi atau produksi yang disediakan 

untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan setiap waktu (Rangkuti, 2007). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Model pengembangan penelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan pendekatan model R&D 

(Research And Development) dari Borg & Gall (1983). Model pengembangan sistem yang digunakan adalah 

prototyping dan menghasilkan sebuah produk dalam bentuk prototype.  

 

Gambar 1. Model Pengembangan R&D (Borg & Gall, 1989). 

 

3.1. Prosedur pengembangan 

Penulis mengambil model pengembangan Research and  Development (R&D) Borg dan Gall dan metode 

pengembangan Prototyping dalam pengembangan sistem informasi manajemen monitoring stok berbasis 

web. 

Adapun prosedur pengembangan sistem informasi manajemen monitoring stok berbasis web dapat di 

implemetasikan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Prosedur pengembangan. 

 

Langkah-langkah di atas dijelaskan sebagai berikut; 

a. Analisa Kebutuhan 

Analisis dan perancangan sistem didahului oleh pengembangan sistem yang meliputi identifikasi data, 

identifikasi informasi, identifikasi sumber data, identifikasi tujuan, rancangan masukan, proses, dan 

rancangan keluaran. 

1) Pada tahapan Studi lapangan dalam melaksanakan kegiatannya PT. GlaxoSmithKline dalam 

memonitoring stok barang pada outlet masih menggunakan metode pencatatan yang masih manual  

2) Pada tahap studi literature ini penulis melakukan kajian-kajian teori dan penelitian sebelumnya 

yang berhubungan dengan  sistem informasi manajemen monitoring stok, kajian tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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a) Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah teknik dalam  pengumpulan data yang diperlukan sebagai pendukung 

dari teori – teori. 

b) Observasi / Pengamatan 

Observasi merupakan langkah kedua dalam melakukan pengumpulan data setelah penulis 

melakukan studi pustaka. Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

melakukan pengamatan tentang keadaan dilapangan. 

c) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara bertatap muka secara 

langsung antara pewawancara dengan informan. (Sugiyono, 2005). 

b. Pengembangan Produk 

Tahap ini akan dibuat bentuk awal dari pengembangan produk dengan melakukan desain sistem yang 

menggunakan beberapa pe-rancangan yaitu : 

1) Perancangan Flowchart, DFD, Database, ERD dan Arsitektural.Tahap ini merupakan tahap yang 

digunakan untuk pengujian validasi oleh pakar yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 

2) Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka atau user interface seperti tentang pembuatan program, pemilihan 

database, yang sesuai pada permasalahan pada PT. GlaxoSmithKline. 

c. Uji Validasi Desain 

Melakukan uji coba desain dalam skala terbatas, dengan melibatkan validator internal dan eksternal. 

Validator internal dalam hal ini adalah pakar yang diwakili oleh dosen yang berkompeten dibidang 

sistem manajemen monitoring stok. Dan validator eksternal adalah karyawan atau orang yang 

bertanggungjawab terhadap sistem informasi manajemen monitoring stok. Pada langkah ini, dilakukan 

pengujian dan validasi desain sistem berupa pengujian flow of diagram (flowchart), desain arsitektur, 

DFD, ERD, normalisasi, database dan desain user interface untuk mengetahui apakah desain sudah 

tersebut valid atau belum. Validasi desain dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 

berupa angket form validasi pakar. 

d. Revisi Produk Awal (Revisi Desain) 

Berdasarkan hasil uji validasi pakar, jika terdapat kesalahan atau ketidaktepatan dalam perancangan 

sistem akan dilakukan perbaikan terhadap desain sistem tersebut. Perbaikan ini sangat mungkin 

dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga 

diperoleh draft produk (model) utama yang siap untuk dikembangkan menjadi sebuah produk prototype 

sistem informasi. 

e. Pembuatan Produk Software (Program) 

Apabila desain sistem dinyatakan valid oleh pakar maka dilakukan pembuatan produk akhir dengan 

membuat program aplikasi (sourcecode) dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual 

Basic 6.0 dan databaseMySQL. Hasil akhirnya berupa prototype sistem informasi manajemen 

monitoring stok berbasis webyang sudah berfungsi dan siap untuk dilakukan uji coba lapangan. 

f. Uji Coba Produk (Lapangan) 

Uji coba prototype ini melibatkan stakeholder (calon user). Pada tahapan ini dilakukan uji coba output 

runningprogram sampai mendapat persetujuan dari calon user bahwa prototype Sistem Informasi 

Manajemen Monitoring Stok Berbasis Web dinyatakan layak. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perancanan sistem 

a. Sistem Flowchart (bagan alir sistem) monitoring stok pada outlet 
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Gambar 3. Flowchart Sistem lama. 

 

b. System Flowchart( Bagan Alir Sistem) Baru Monitoring Stok 

 

 

Gambar 4. Flowchart Sistem baru. 

 

c. Context Diagram 
 

Gambar 5. Context Diagram. 
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d. Dekomposisi 
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Gambar 6. Dekomposisi. 

 

e. DFD 

  

 

Gambar 7. DFD Level 0 

 

f. Normalisasi 

Kode_barang *

Nama_barang

Satuan

Harga

BARANG

nocatat*

Tglcatat

Kode_barang **

Nama_barang

nocatat

Banyak

Kode_outlet

JUAL_OUTLET

Kode_barang**

Nama_barang

nofaktur *

Banyak

Tglfaktur

Kode_distributor **

JUAL_DISTRIB

UTOR

Kode_distributor *

Nama_distributor

Alamat_distributor

Telpon_distributor

Fax_distributor

Email_distributor

DISTRIBUTOR

Kode_Outlet *

Nama_outlet

Alamat_outlet

Telp_outlet

Kode_distributor *

OUTLET

Nopromodc*

Kode_barang **

Tglawal

Tglakhir

Kode_distributor

Userid**

PROMODC

Nopromo*

Kode_barang *

Tglpromo

Kode_outlet

gambar

Userid**

PROMO

Nostok*

Kode_barang *

Tglstok

Kode_outlet

Banyak

pkm

Userid**

STOK

Nostok_apl*

Kode_barang *

Tglstok_apl

Banyak

userid

STOK_APL

Userid *

Passid

Level_user

USER

 

`Gambar 8. Bentuk Normalisasi III 

1

Pendataan

Pimpinan

Cabang

Administrasi

barangdistributor outlet

2

Transaksi

Merchandiser

promo jual_distributor jual_outlet

3

Laporan

barang

distributor

outlet

Salesman

promodc stok stok_apl

user

Pimpinan

Pusat

dt_distributor

dt_outlet

dt_barang barang

distributor

outlet

outlet

distributor

barang

barang

lap_promo

dt_penjualan_outlet

promo

jual_distributor

jual_outlet

jual_outlet

jual_distributor

promo stok_apl

distributor

outlet

dt_stok_outlet

lap_barang

lap_distributor_outlet

lap_penjualan_distributor

lap_penjualan_outlet

dt_implementasi_promo

dt_penjualan_distributor

dt_promo

dt_stok_apl

dt_user

user

user

promodc

promodc

stok

stok

stok_apl

lap_penjualan_distributor

lap_penjualan_outlet

lap_stok

lap_OOS

lap_implementasi_promo

Project Name:

Project Path:

Chart File:

Chart Name:

Created On:

Created By:

Modified On:

Modified By:

SIM Monitoring Stok

e:\dfd\diyah\

dfd00002.dfd

SIM Monitoring Stok

Jun-06-2016

user

Sep-01-2016

user



13 
p-ISSN : 0000-0000      e-ISSN :  0000-0000 

Sistem Informasi Manajemen Monitoring Stok Pada Outlet Pt. Glaxosmithkline Semarang 
Berbasis Web.  (Widodo Wibisono) 

g. ERD   
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Gambar 9. ERD. 

 

4.2. Hasil 

Berikut ini adalah hasil eksekusi program sistem informasi manajemen monitoring stok pada PT. 

GlaxoSmithKline Semarang; 

 

Gambar 10. Tampilan  Akhir Form Login 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan Menu Merchandiser. 

 

Gambar 12.  Form data stok pada outlet. 
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Gambar 13.  Form data penjualan outlet. 

 

 

Gambar 14. Tampilan  laporan stok outlet. 

 

 

Gambar 15. Tampilan  laporan penjualan outlet. 

 

 

Gambar 16. Tampilan laporan Out Of Stock Outlet . 
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Gambar 17. Tampilan  laporan data stok barang pada distributor dan outlet. 

 

4.3. Pembahasan Produk Akhir 

Berdasarkan hasil dari uji coba validasi yang dilakukan oleh seorang pakar ahli dan pengguna (stake 

holder).  Pakar ahli memberikan kesimpulan bahwa produk yang telah dibuat oleh penulis dapat digunakan 

dengan sedikit revisi, sehingga seorang penulis harus melakukan perbaikan terhadap produk. Sedangkan 

pengguna melakukan kesimpulan bahwa produk yang telah dibuat oleh penulis dapat digunakan dengan 

sangat baik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dirancang sistem baru yang telah melalui beberapa proses dan validasi oleh pakar dan uji coba produk 

oleh user, Sistem Informasi Manajemen Monitoring Stok Berbasis Web dinyatakan layak untuk diterapkan 

di PT. GlaxoSmithKline Semarang, karena dapat membantu mengatasi berbagai permasalahan-permasalahan 

di PT. GlaxoSmithKline Semarang mengenai Monitoring stok oleh user. Hal ini dapat dilihat berdasarkan : 

a. Sistem Informasi Manajemen Monitoring Stok berbasis web yang dibangun dapat mempermudah 

PT. GlaxoSmithKline dalam melakukan monitoring stok  

b. Pihak pimpinan cabang, pimpinan pusat, dan admin dapat dengan mudah melakukan pengontrolan  

monitoring stok sesuai dengan tujuan pembuatan web, sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam 

pemberian informasi. 

c. Pimpinan dapat dengan mudah mengontrol laporan dari berbagai user yaitu merchandiser, admin, 

salesman. 

Melalui sistem informasi Manajemen Monitoring Stok dapat memperoleh informasi data yang diperoleh 

dengan cepat dan mudah sehingga membantu user sesuai hak akses masing-masing.  
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